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ABSTRAK

Degradasi moral akibat arus globalisasi dan teknologi menuntut penguatan pendidikan karakter
di sekolah melalui Pendidikan Agama Islam (PAI). Penelitian ini bertujuan menganalisis
implementasi nilai-nilai akhlak dalam pembelajaran PAI di SMP Binadidaktika Tajurhalang
Bogor, serta mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambatnya. Penelitian lapangan ini
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Data dikumpulkan melalui wawancara dengan
kepala sekolah, guru PAI, dan siswa, serta didukung oleh observasi dan analisis dokumen
(modul ajar) Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi nilai akhlak di SMP
Binadidaktika terlaksana dengan baik melalui seluruh tahapan pembelajaran (pendahuluan,
inti, penutup) berupa integrasi nasihat, metode diskusi, serta pembiasaan 5S dan shalat
berjamaah. Namun, nilai akhlak belum dirumuskan secara eksplisit dalam modul ajar dan
masih bersifat implisit-situasional. Faktor pendukung utama meliputi keteladanan guru,
lingkungan sekolah yang religius, dan dukungan kepala sekolah. Sementara itu, faktor
penghambat terbesar adalah pengaruh pergaulan luar sekolah dan konten negatif media sosial.
Pembelajaran PAI di SMP Binadidaktika berkontribusi signifikan terhadap pembentukan
karakter siswa. Disarankan agar sekolah merumuskan indikator akhlak secara eksplisit dalam
dokumen kurikulum dan memperkuat sinergi dengan orang tua.

Kata Kunci: Implementasi Akhlak, Pembelajaran PAIl, Karakter, Keteladanan, SMP
Binadidaktika.

ABSTRACT

Moral degradation caused by globalization and technology demands the strengthening of
character education through Islamic Education (PAI). This study aims to analyze the
implementation of moral values (akhlak) in PAI learning at SMP Binadidaktika Tajurhalang
Bogor, and to identify its supporting and inhibiting factors. This field study employed a
descriptive qualitative approach. Data were gathered through interviews with the principal, PAI
teacher, and students, alongside observations and document analysis (teaching modules). The
results indicate that the implementation of moral values at SMP Binadidaktika is well-executed
across all learning stages (introduction, core, and closing) through the integration of advice,
discussion methods, 5S habits, and congregational prayers. However, these moral values are
not yet explicitly formulated in the teaching modules and remain implicit-situational. The
primary supporting factors include teacher exemplary behavior, a religious school
environment, and principal support. Meanwhile, the biggest inhibiting factors are the influence
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of external peer groups and negative social media content. PAI learning at SMP Binadidaktika
significantly contributes to students' character building. It is recommended that the school
explicitly formulate moral indicators in curriculum documents and strengthen synergy with
parents.

Keywords: Moral Implementation, PAI Learning, Character, Exemplary, SMP Binadidaktika.

PENDAHULUAN

Pendidikan memegang peranan krusial sebagai fondasi utama dalam membentuk
karakter dan moral generasi muda, terutama dalam menghadapi kompleksitas tantangan global
dan perubahan sosial yang dinamis di era kontemporer. Degradasi moral yang kerap
dikhawatirkan semakin diperburuk oleh arus globalisasi yang membawa serta perubahan
budaya, pesatnya kemajuan teknologi, dan arus informasi tanpa batas. Dalam konteks ini,
pendidikan karakter yang berlandaskan pada penanaman nilai-nilai akhlak menjadi semakin
relevan dan mendesak.(Maesak et al., 2024) Pendidikan karakter tidak hanya bertujuan untuk
meningkatkan kecerdasan kognitif, tetapi juga berfokus pada pembentukan kualitas moral dan
integritas individu.

Di Indonesia, sebagai negara dengan mayoritas penduduk Muslim, Pendidikan Agama
Islam (PAI) memegang peran strategis dalam menanamkan dan memupuk nilai-nilai moral
serta akhlak mulia. Sebagaimana dikemukakan oleh Syamhadi & Rokhmadi (2025), karakter
siswa sangat dipengaruhi oleh pendidikan agama yang mereka terima di bangku sekolah. Oleh
karena itu, penanaman nilai-nilai fundamental seperti kejujuran, tanggung jawab, keadilan, dan
kepedulian sosial melalui pembelajaran PAI menjadi sangat esensial. Harapannya, pendidikan
PAI dapat mencetak generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga kuat secara
moral dan karakter.

Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa implementasi nilai-nilai akhlak dalam
pendidikan masih menghadapi berbagai tantangan. Perubahan sosial yang cepat, penetrasi
teknologi informasi, dan tendensi masyarakat yang kerapkali lebih mengutamakan aspek
materiil dan ekonomi dapat mengabaikan nilai-nilai moral dan spiritual.(Ristianah, 2020) Oleh
karena itu, upaya sistematis untuk memperkuat pendidikan akhlak melalui kurikulum dan
metode pembelajaran yang inovatif dan aplikatif di sekolah menjadi suatu keharusan.
Pendidikan moral di sekolah perlu dibekali dengan pendekatan yang realistis dan sesuai dengan
perkembangan zaman, sehingga mampu mengatasi tantangan degradasi moral yang semakin
marak.

Pembelajaran PAI di jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) memiliki posisi yang
sangat strategis dalam pembentukan karakter siswa, terutama pada fase transisi perkembangan
identitas. Penekanan pada internalisasi nilai akhlak diharapkan dapat mewujudkan ajaran
agama dalam bentuk perilaku nyata sehari-hari. Di SMP Binadidaktika Tajurhalang Bogor,
sebagali salah satu institusi pendidikan swasta, pembelajaran PAl memiliki potensi besar untuk
menjadi sarana efektif dalam menanamkan nilai-nilai akhlak yang mendalam. Namun
demikian, berbagai temuan awal mengindikasikan bahwa implementasi nilai-nilai akhlak di
dalam kelas seringkali menghadapi hambatan. Salah satu kendala utama adalah kurangnya
pemahaman mendalam mengenai cara mengaplikasikan nilai-nilai akhlak dalam konteks
pembelajaran PAI yang efektif. Selain itu, kesulitan dalam mengukur sejauh mana nilai-nilai
akhlak yang diajarkan benar-benar tercermin dalam sikap dan perilaku siswa sehari-hari juga
menjadi tantangan tersendiri.(Faisal & Lazwardi, 2022)

Dalam banyak kasus, implementasi nilai akhlak cenderung terbatas pada penyampaian
teori dan kurang dalam aspek praktik. Hal ini berpotensi membuat pemahaman siswa tentang
akhlak menjadi abstrak dan terputus dari tindakan nyata dalam kehidupan mereka. Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam mengenai bagaimana nilai-nilai akhlak
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diimplementasikan dalam pembelajaran PAI di SMP Binadidaktika Tajurhalang Bogor, serta
bagaimana nilai-nilai tersebut dapat diinternalisasi dalam sikap dan perilaku siswa.

Penelitian terdahulu telah banyak mengkaji pendidikan karakter dalam pembelajaran
PAI, namun penelitian yang secara spesifik mendalami implementasi nilai akhlak di tingkat
SMP masih relatif terbatas. Beberapa studi menyoroti bahwa meskipun pendidikan akhlak
terintegrasi dalam kurikulum, seringkali nilainya hanya diajarkan secara normatif tanpa
dukungan tindakan nyata siswa.(Maesak et al., 2024; Ristianah, 2020) Kesenjangan ini
menegaskan pentingnya studi yang berfokus pada praktik langsung di lapangan. Penelitian ini
berangkat dari beberapa gap penelitian terdahulu: pertama, minimnya studi mendalam
mengenai implementasi nilai akhlak dalam pembelajaran PAI di jenjang SMP, terutama di
sekolah swasta/non-pesantren. Kedua, banyak penelitian yang lebih fokus pada aspek
kurikulum atau kebijakan, sementara penelitian yang mengkaji praktik langsung di kelas,
termasuk observasi terhadap siswa, masih jarang dilakukan. Ketiga, meski pentingnya
keteladanan dan pembiasaan telah diakui, penelitian yang menggali hubungan konkret antara
pembelajaran PAI dan perubahan perilaku siswa masih perlu diperdalam. Penelitian ini
berupaya mengisi kekosongan tersebut dengan fokus pada SMP Binadidaktika Tajurhalang
Bogor, menggunakan pendekatan observasional dan naratif untuk menangkap pengalaman
nyata guru dan siswa.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penelitian ini merumuskan masalah
utama sebagai berikut: bagaimana implementasi nilai-nilai akhlak dalam pembelajaran PAI di
SMP Binadidaktika Tajurhalang Bogor, dan apa saja kendala yang dihadapi dalam proses
tersebut. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis implementasi tersebut, mengidentifikasi
pengalaman guru, menggali tantangan yang dihadapi, serta memberikan rekomendasi untuk
peningkatan efektivitasnya. Manfaat teoretisnya adalah kontribusi pada pengembangan ilmu
pendidikan agama Islam dan pendidikan karakter, sementara manfaat praktisnya ditujukan bagi
guru, siswa, dan pengembangan praktik pembelajaran di sekolah.

TINJAUAN PUSTAKA
Konsep Nilai-Nilai Akhlak dalam Islam

Islam, sebagai agama yang komprehensif, sangat menekankan pentingnya akhlak mulia
dalam kehidupan manusia. Akhlak berfungsi menjaga kehormatan manusia sebagai makhluk
ciptaan Allah yang termulia dan sesuai dengan fitrah penciptaannya. Akhlak tidak hanya
menjadi tolok ukur perilaku, tetapi juga merupakan dasar utama dalam pembentukan
kepribadian manusia secara utuh, mencakup aspek keimanan, moralitas, dan hubungan
sosial.(Bahri, 2023) Melalui akhlak yang baik, manusia dapat menjalankan fungsinya sebagai
hamba Allah sekaligus anggota masyarakat yang menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan.
Dalam ajaran Islam, nilai-nilai akhlak bersifat universal dan permanen karena bersumber dari
Al-Quran dan sunnah Nabi Muhammad SAW, menjadikannya panduan hidup yang
mengarahkan manusia pada perilaku sesuai tuntunan agama dalam hubungannya dengan Allah,
sesama, dan lingkungan.(Sari et al., 2023)

Akhlak mulia adalah cerminan kualitas kepribadian seseorang. Individu yang berakhlak
baik menunjukkan sikap santun, jujur, dan bertanggung jawab sebagai manifestasi nilai-nilai
Islam yang tertanam dalam dirinya. Akhlak luhur mampu mengangkat derajat seseorang, baik
di hadapan Allah maupun di mata masyarakat. Akhlak yang baik bukan hanya sekadar tampilan
luar, melainkan hasil internalisasi nilai-nilai dari ajaran Islam, yang mencakup hubungan Zabl
minallah (hubungan vertikal dengan Allah) dan sabl minannds (hubungan horizontal dengan
sesama).(Emroni, 2023)

Secara etimologis, "akhlak" berasal dari bahasa Arab (&) yang berarti perangai,
tingkah laku, atau karakter.(Suhayib, 2016) Secara terminologis, akhlak adalah seperangkat
prinsip, nilai, dan tata cara perilaku yang mengatur hubungan manusia dengan Allah SWT
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sebagai Pencipta, serta dengan sesama makhluk. Dalam konteks habl minallah, akhlak
tercermin dalam ketaatan, keikhlasan, dan kesungguhan dalam ibadah dan menjauhi larangan-
Nya. Dalam konteks habl minannas, akhlak terwujud dalam sikap saling menghormati,
kejujuran, keadilan, tanggung jawab, dan kepedulian sosial. Dengan demikian, akhlak menjadi
landasan pembentukan karakter muslim yang beriman, beretika, dan bertanggung jawab, serta
membentuk peradaban yang harmonis dan beradab.

Konsep Akhlak Menurut Para Tokoh

Beberapa tokoh Islam telah menguraikan konsep akhlak yang menjadi pijakan dalam
pendidikan karakter:

1. Al-Ghazali: Memandang akhlak sebagai kondisi batin yang tertanam dalam jiwa, yang
melahirkan perbuatan spontan dan konsisten. Kesempurnaan akhlak dicapai melalui
keseimbangan antara kekuatan ilmu (akal), nafsu syahwat, amarah, dan kekuatan keadilan
yang mengatur ketiganya.(Laili & Sofa, 2024)

2. Ibnu Miskawih: Menempatkan akhlak sebagai fondasi utama pendidikan. 1a menekankan
konsep jalan tengah (al-wasath), yaitu sikap seimbang dan moderat yang berada di antara
dua kutub ekstrem, menghindari sikap berlebihan maupun kekurangan.(Maghfiroh, 2017)

3.  KH. Hasyim Asy‘ari: Dalam kitab Adabul ‘Alim wal Muta’allim, mengklasifikasikan
etika pendidikan ke dalam empat pokok: etika peserta didik terhadap diri sendiri, guru,
proses belajar, dan sumber ilmu.(Dwilaksono et al., 2020)

4. Buya Hamka: Mendefinisikan akhlak sebagai sifat batin yang mengakar dalam
kepribadian, melahirkan perilaku spontan. Perilaku terpuji yang sesuai akal dan syariat
disebut budi pekerti baik, sementara yang tercela disebut budi pekerti buruk.(Shafrianto &
Pratama, 2021)

5. Al-Habib Umar bin Hafidz: Menekankan akhlak sebagai konsep dasar Islam yang
meningkatkan martabat manusia, baik dalam hubungan dengan Allah maupun sosial.
Akhlak menjadi landasan pembentukan pribadi yang beriman, berilmu, dan berakhlakul
karimah.(Agushinta, 2023)

6. Muhyiddin Ibnu al-Araby: Menggambarkan akhlak sebagai keadaan jiwa yang
mendorong perbuatan spontan tanpa pertimbangan panjang, sebagai hasil kondisi batin
yang tertanam kuat.(Agushinta, 2023)

Macam-Macam Nilai Akhlak

Nilai-nilai akhlak dapat dikategorikan berdasarkan objek hubungannya:

1. Akhlak kepada Allah SWT: Meliputi ketakwaan, keikhlasan, syukur, sabar, tawakal,
khauf (rasa takut kepada Allah), dan raja’ (harapan akan rahmat Allah). Ini mencerminkan
kesadaran akan kebesaran Allah dan ketaatan terhadap perintah-Nya.(Habibah et al., 2023)

2. Akhlak kepada Rasulullah SAW: Meliputi cinta kepada Rasul, mengikuti sunnah, dan
meneladani perilaku beliau. Ini merupakan bagian penting dari kesempurnaan
iman.(Mahmud, 2023; Wirasasmita et al., 2023)

3. Akhlak kepada Diri Sendiri: Mencakup menjaga fisik (kebersihan, kesehatan) dan
menjaga kesehatan mental (menghindari iri, dengki, munafik).(Anriani Ririn et al., 2023)

4. Akhlak kepada Orang Tua: Termasuk birrul walidain (berbakti), taat dan hormat, serta
mendoakan orang tua. Ini adalah kewajiban mulia setelah beriman kepada Allah.(Sari et
al., 2020; Pijaki et al., 2017)

5. Akhlak kepada Guru: Meliputi menghormati guru, bersikap sopan dalam berbicara, dan
mendengarkan pelajaran dengan sungguh-sungguh. Ini penting untuk keberkahan
ilmu.(Lailatul Hidayah, 2020; Nadhifah, 2024)
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6. Akhlak dalam Bermasyarakat: Mencakup kepedulian terhadap lingkungan dan
tetangga, musyawarah untuk kebaikan bersama, serta menjaga persatuan dan kerukunan
(Jannah, 2018; Yuliani, 2021).

Tujuan Pendidikan Akhlak

Tujuan utama pendidikan akhlak adalah membentuk siswa menjadi pribadi yang
berperilaku mulia, mampu membedakan yang baik dan buruk, serta menginternalisasi nilai-
nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari.(Suryadi, 2021) Ini mencakup perbaikan perilaku
individu agar sesuai dengan standar moral dan keagamaan, menanamkan nilai-nilai moral
secara mendalam sebagai motivator internal, dan menginternalisasi nilai-nilai Islam sehingga
menjadi pedoman hidup yang nyata dalam segala aspek interaksi.

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)

Pembelajaran PAI bertujuan untuk menanamkan pengetahuan, nilai-nilai, dan akhlak
sesuai ajaran Islam.(Asfiati & Pulungan, 2019) Pada jenjang SMP, materi PAI disesuaikan agar
relevan dan aplikatif, menekankan internalisasi nilai akhlak melalui pendekatan interaktif.
Pendidikan agama tidak hanya memberikan pengetahuan, tetapi juga membentuk sikap, cita-
cita pribadi, dan keterlibatan aktif dalam praktik keagamaan.(Ahyat, 2017)

Tujuan pembelajaran PAIl adalah membiasakan peserta didik, menanamkan
keteladanan, dan mengubah pola pikir tentang pentingnya Al-Quran dan Hadits dalam
kehidupan. Ruang lingkupnya mencakup pendidikan fisik (tarbiyah jismiyyah), pendidikan
akal (tarbiyah agliyah), dan pendidikan adab/akhlak (tarbiyah adabiyah).(Hamid, n.d.) Secara
umum, pembelajaran PAI berupaya mewujudkan manusia Indonesia yang beriman, berakhlak
mulia, cerdas, produktif, jujur, adil, disiplin, toleran, dan mampu menjaga keharmonisan sosial.
Implementasi Nilai-Nilai Akhlak dalam Pembelajaran PAI
Implementasi  berarti proses pelaksanaan rencana atau konsep menjadi tindakan
nyata.(Syamhadi & Rokhmadi, 2025) Dalam konteks PAI, implementasi nilai akhlak dapat
dilakukan melalui:

1. Keteladanan Guru: Guru berperan sebagai teladan yang menampilkan nilai-nilai
keagamaan, kepedulian sosial, kesungguhan, dan ketangguhan. Sikap, perkataan, dan
perbuatan guru menjadi contoh positif bagi siswa.(Napratilora et al., 2020)

2. Pembiasaan: Melalui program keagamaan rutin, siswa dibiasakan menerapkan nilai
moral dan religius dalam keseharian, baik di sekolah maupun di luar sekolah. Contohnya
pembiasaan salam, doa, shalat berjamaah, dan kedisiplinan waktu.(Agustyarini et al.,
2023)

3. Metode Pembelajaran: Guru menggunakan berbagai metode (diskusi, tanya jawab,
proyek) yang mendorong keterlibatan aktif siswa dan mengintegrasikan nilai akhlak,
seperti kerja sama, tanggung jawab, dan penghargaan terhadap pendapat orang
lain.(Indrawan & Alim, 2022)

4. Evaluasi Sikap: Penilaian tidak hanya pada ranah kogpnitif, tetapi juga afektif (sikap, nilai,
karakter) dan psikomotorik. Evaluasi afektif penting untuk mengukur perkembangan sikap
religius dan moral siswa.(Faisal & Lazwardi, 2022)

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif.
Pendekatan kualitatif dipilih karena kemampuannya dalam menggali makna, proses, dan
dinamika sosial yang terjadi secara alami di lapangan. Metode deskriptif digunakan untuk
menyajikan gambaran yang sistematis, faktual, dan akurat mengenai pelaksanaan nilai-nilai



598

akhlak dalam pembelajaran PAIl di SMP Binadidaktika Tajurhalang Bogor.(Sidra, 2024;
Nurhayati, 2021)

DESAIN PENELITIAN

Penelitian ini mengadopsi desain penelitian kualitatif deskriptif. Fokusnya adalah
mendeskripsikan fenomena implementasi nilai-nilai akhlak dalam pembelajaran PAI di SMP
Binadidaktika Tajurhalang Bogor secara mendalam dan komprehensif. Pendekatan naratif juga
digunakan untuk menggali cerita dan pengalaman subjek penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Profil SMP Binadidaktika

SMP Binadidaktika, berlokasi di JI. Raya Sasakpanjang No. 17, Tajurhalang, Bogor,
adalah sebuah lembaga pendidikan swasta yang didirikan pada tahun 1990 dan telah
terakreditasi A. Sekolah ini memiliki visi untuk mewujudkan peserta didik yang beriman,
bertakwa, cinta lingkungan, unggul dalam prestasi, dan dicintai masyarakat. Misinya meliputi
pembentukan keimanan, ketakwaan, akhlak mulia, gemar bersedekah, peningkatan
profesionalisme pendidik, kualitas pembelajaran, penguasaan IT, serta penciptaan lingkungan
sekolah yang hijau dan nyaman.(Dokumen SMP Binadidaktika, 2026)

Sekolah ini menyelenggarakan berbagai program yang mendukung pembentukan
akhlak, seperti salat Dhuha berjamaah, Peringatan Hari Besar Islam (PHBI), pembinaan
karakter melalui kegiatan keagamaan, dan program pembiasaan 5S (Senyum, Salam, Sapa,
Sopan, Santun). Tata tertib sekolah yang ketat juga diterapkan untuk menumbuhkan
kedisiplinan dan tanggung jawab siswa. Guru PAI di SMP Binadidaktika, yang umumnya
berlatar belakang pendidikan strata satu, berperan ganda sebagai pengajar dan teladan bagi
siswa. Jumlah siswa pada tahun ajaran 2025 terdiri dari 262 siswa laki-laki dan 221 siswa
perempuan. Fasilitas sekolah meliputi ruang kelas, mushola, perpustakaan, lapangan, ruang
guru, aula, dan fasilitas pendukung lainnya.(Dokumen SMP Binadidaktika, 2026) Struktur
organisasi sekolah menunjukkan adanya yayasan, kepala sekolah, wakil kepala sekolah, tata
usaha, serta staf pendukung lainnya.

Implementasi Nilai-Nilai Akhlak dalam Pembelajaran PAI

Implementasi nilai-nilai akhlak dalam pembelajaran PAI di SMP Binadidaktika
ditemukan terlaksana secara multifaset, meskipun tidak selalu tertuang secara eksplisit dalam
dokumen perencanaan.
Perencanaan Pembelajaran: Analisis dokumen (modul ajar) menunjukkan bahwa
perumusan tujuan pembelajaran PAI cenderung lebih berorientasi pada aspek kognitif materi
pelajaran, daripada secara spesifik merinci tujuan pembentukan nilai akhlak. Guru PAI, Drs.
Sarmadih, menyatakan bahwa meskipun nilai akhlak tidak dituliskan secara eksplisit dalam
modul ajar, penanaman nilai tetap dilakukan secara langsung melalui keteladanan, nasihat, dan
teguran.(Wawancara dengan Guru PAI, 27 Mei 2026) Kepala sekolah juga mengakui hal ini,
mendorong guru untuk menanamkan karakter namun belum semua dokumen perencanaan
memuatnya secara rinci.(WWawancara dengan Kepala Sekolah, 20 Mei 2026) Siswa merasakan
adanya nasihat tentang kejujuran, kedisiplinan, dan penghormatan, namun disampaikan secara
situasional saat pembelajaran, bukan sebagai tujuan yang dirumuskan di awal.(Wawancara
dengan Siswa, 1 Juni 2026) Hal ini menunjukkan bahwa integrasi nilai akhlak dalam
perencanaan masih bersifat implisit dan situasional, lebih bergantung pada inisiatif guru
daripada perencanaan tertulis yang sistematis.
Pelaksanaan Pembelajaran: Guru PAI mengintegrasikan nilai akhlak dalam seluruh tahapan
pembelajaran. Pada kegiatan pendahuluan, guru memulai dengan salam (pembiasaan
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kesopanan) dan doa bersama (penanaman religiusitas), diikuti motivasi dan apersepsi untuk
membangkitkan minat siswa. Guru menyisipkan nasihat tentang kejujuran, kedisiplinan, dan
penghormatan secara lisan, menghubungkannya dengan materi pelajaran agar lebih mudah
dipahami dan diterapkan siswa.(Wawancara dengan Guru PAIl, 27 Mei 2026) Siswa
melaporkan bahwa doa bersama membuat mereka lebih siap dan tenang, serta nasihat guru
membantu mereka memahami perbedaan perilaku baik dan buruk.(Wawancara dengan Siswa,
1 Juni 2026) Pada kegiatan inti, guru menggunakan metode diskusi, tanya jawab, dan
pemberian contoh konkret. Diskusi mendorong siswa untuk berpendapat, bertukar pikiran, dan
menghargai pandangan orang lain. Contoh-contoh yang disampaikan dihubungkan dengan
kehidupan sehari-hari siswa untuk membuat materi lebih aplikatif dan menumbuhkan
pemahaman tentang kerja sama, tanggung jawab, dan saling menghargai.(Wawancara dengan
Guru PAI, 27 Mei 2026; Wawancara dengan Siswa, 1 Juni 2026) Pada kegiatan penutup, guru
mengajak siswa merefleksikan materi, memperkuat nilai akhlak melalui nasihat, dan
memberikan tugas rumah terkait penerapan akhlak (misalnya membantu orang tua, bersikap
jujur). Hal ini bertujuan agar nilai akhlak tidak hanya dipahami secara teori tetapi juga
dipraktikkan.(Wawancara dengan Guru PAI, 27 Mei 2026)

Evaluasi Pembelajaran: Penilaian tidak hanya berfokus pada aspek kognitif (tes tertulis),
tetapi juga mencakup pengamatan terhadap sikap dan perilaku siswa. Guru melakukan
observasi berkelanjutan terhadap kedisiplinan, tanggung jawab, kejujuran, dan interaksi siswa
dengan guru dan teman. Hal ini bertujuan agar evaluasi menjadi lebih komprehensif, mencakup
perkembangan pengetahuan sekaligus karakter siswa.(Wawancara dengan Guru PAI, 27 Mei
2026; Wawancara dengan Kepala Sekolah, 20 Mei 2026)

Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi

1. Faktor Pendukung:

a. Lingkungan Sekolah yang Religius: Suasana sekolah yang terbiasa dengan kegiatan
keagamaan (doa bersama, salat berjamaah) mendukung penanaman nilai akhlak.

b. Keteladanan Guru: Guru berperan sebagai teladan dalam sikap jujur, disiplin, dan
saling menghargai, yang secara langsung ditiru siswa.

c. Dukungan Kepala Sekolah dan Kebijakan: Adanya dorongan dari kepala sekolah
dan kebijakan yang menekankan pendidikan karakter membantu guru dalam
melaksanakan pembelajaran PAI yang berorientasi akhlak.

d. Kerja Sama Sekolah-Orang Tua: Komunikasi dan sinergi antara sekolah dan orang
tua penting untuk memperkuat pengawasan dan pembinaan siswa di luar sekolah.

2. Faktor Penghambat:

a. Pengaruh Lingkungan Luar: Pergaulan teman sebaya di luar sekolah dan konten
media sosial yang tidak selalu sejalan dengan nilai akhlak menjadi tantangan terbesar.

b. Karakteristik Siswa yang Beragam: Perbedaan latar belakang dan karakter siswa
memerlukan pendekatan yang lebih personal dan adaptif.

c. Keterbatasan Waktu Pembelajaran: Waktu yang dialokasikan untuk PAI mungkin
terbatas untuk mencakup seluruh aspek pembinaan akhlak secara mendalam.

PEMBAHASAN

Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa implementasi nilai-nilai akhlak dalam
pembelajaran PAI di SMP Binadidaktika Tajurhalang Bogor telah berlangsung dengan baik,
meskipun belum sepenuhnya terintegrasi secara formal dalam perencanaan tertulis. Proses ini
sangat dipengaruhi oleh peran aktif guru, baik sebagai penyampai materi maupun sebagai
teladan utama (uswah hasanah). Siswa cenderung meniru perilaku guru, menunjukkan
efektivitas keteladanan dalam internalisasi nilai. Dukungan kebijakan sekolah dan lingkungan
yang religius juga menjadi faktor krusial yang menciptakan iklim kondusif bagi penanaman
akhlak.
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Meskipun demikian, pengaruh eksternal, terutama dari lingkungan pergaulan dan media
sosial, menjadi tantangan signifikan. Hal ini menggarisbawahi bahwa pembentukan akhlak
merupakan proses berkelanjutan yang membutuhkan kolaborasi erat antara sekolah, keluarga,
dan masyarakat. Keterbatasan dalam dokumen perencanaan, di mana nilai akhlak belum
dirumuskan secara eksplisit, berpotensi mengurangi keterarahan dan kemudahan evaluasi.
Namun, kesadaran guru dan integrasi nilai secara praktis dalam proses pembelajaran
menunjukkan komitmen yang kuat untuk membentuk karakter siswa.

Dalam kerangka teori pendidikan karakter, temuan ini sejalan dengan pentingnya
pendekatan holistik yang mengombinasikan instruksi, pembiasaan, keteladanan, dan
lingkungan yang mendukung.(Napratilora et al., 2020) Pembelajaran PAI di SMP
Binadidaktika berhasil mengintegrasikan aspek-aspek ini, meskipun dengan tantangan yang
perlu terus diatasi.

KESIMPULAN

Implementasi nilai-nilai akhlak dalam pembelajaran PAI di SMP Binadidaktika
Tajurhalang Bogor telah menunjukkan hasil yang positif. Meskipun perencanaan pembelajaran
belum secara eksplisit merinci tujuan pembentukan akhlak, guru PAI secara konsisten
mengintegrasikan nilai-nilai tersebut melalui berbagai metode pembelajaran, keteladanan, dan
pembiasaan. Nilai-nilai seperti kejujuran, kedisiplinan, tanggung jawab, dan kesopanan
tertanam melalui interaksi sehari-hari, diskusi, dan contoh konkret.

Faktor pendukung utama meliputi keteladanan guru, lingkungan sekolah yang religius,
serta dukungan kepala sekolah. Namun, pengaruh lingkungan luar, terutama pergaulan dan
media sosial, menjadi tantangan signifikan yang memerlukan kerja sama sinergis antara
sekolah, orang tua, dan masyarakat.

Secara keseluruhan, pembelajaran PAI di SMP Binadidaktika berkontribusi signifikan
terhadap pembentukan karakter siswa. Agar lebih optimal, disarankan agar sekolah dan guru
secara lebih sistematis memasukkan tujuan dan indikator akhlak dalam perencanaan
pembelajaran dan terus memperkuat kolaborasi dengan orang tua untuk menghadapi tantangan
eksternal.
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